BAB VI
KESIMPULAN
A. KESIMPULAN
Berdasarkan pembahasan hasil analisa data yang telah diuraikan di
atas, maka penulis membuat beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Efektivitas Organisasi Pada Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan
Ruang Kota Dumai dikategorikan Efektif. Hal ini dapat dilihat dari 7
(tujuh) indikator yaitu: Kejelasan tujuan yang hendak dicapai, Kejelasan
strategi pencapaian tujuan, Proses analisis dan perumusan yang
mantap, Perencanaan yang matang, Penyusunan program yang tepat,
Tersedianya sarana dan prasarana, Sistem pengawasan dan
pengendalian yang bersifat mendidik. Berdasarkan hasil penelitian dari
66 responden telah diperoleh frekuensi tanggapan yang menyatakan
efektif sebanyak 990 (71%) sekitar 47 orang responden, dari 66
responden telah diperoleh frekuensi tanggapan yang menyatakan
cukup efektif 396 (29%) sekitar 19 orang responden, dan tidak ada
responden yang memilih tidak efektif. Sehingga persentase yang
diperoleh Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota Dumai
mencapai 71% efektif dalam menjalankan tugasnya.

2. Adanya faktor pendukung dalam Efektivitas Organisasi Pada Dinas
Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota Dumai yaitu Kejelasan
tujuan yang hendak dicapai, Kejelasan strategi pencapaian tujuan,

Proses analisis dan perumusan yang mantap, Penyusunan program
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yang tepat, Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat
mendidik.

3. Adanya faktor penghambat dalam Efektivitas Organisasi Pada Dinas
Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang Kota Dumai yaitu Perencanaan
yang matang, dan Tersedianya sarana dan prasarana.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang peneliti telah lakukan, maka peneliti
menyampaikan beberapa saran untuk Dinas Pekerjaan Umum Dan

Penataan Ruang Kota Dumai yaitu:

1. Disarankan kepada Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan
Ruang Kota Dumai agar dapat meningkatkan perencanaan yang
matang terutama dalam hal keselarasan pelaksanaan perencanaan
program dengan prinsip keuangan yang ada agar dapat melaksanakan
program kerja demi mencapai tujuan organisasi yang efektif.

2. Disarankan kepada Kepala Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan
Ruang Kota Dumai agar dapat meningkatkan perserdiaan sarana dan
prasarana terutama dalam hal pelaksanaan pengadaan, pemantauan,
evaluasi dan pelaporan pelaksanaan pengadaan barang atau jasa
berdasarkan anggaran agar dapat menjalankan program kerja dengan

maksimal dan mendapatkan hasil yang efektif.
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